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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan sikap remaja putri
terhadap pemeriksaan payudara sendiri di Akademi Kebidanan Al-Su’aibah Palembang.
Metode penelitian ini menggunakan metode survey analitik. Hasil penelitian analisa
univariat di dapatkan dari diketahui bahwa dari 55 responden, remaja putri yang melakukan
pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 19 responden (34,5 %), dan yang tidak melakukan
pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 36 responden (65,5 %). Remaja putri yang
berpengetahuan baik sebanyak 23 responden (41,8) dan remaja putri yang berpengetahuan
kurang baik sebanyak 32 responden (58,2). Analisa bivariate dengan uji statistic chi-square
menunjukkan bahwa ada hubungan bermakna antara pengetahuan terhadap pemeriksaan
payudara sendiri dengan p-value = 0,01 < a (0,05). Simpulan, ada hubungan bermakna
antara pengetahuan terhadap pemeriksaan payudara sendiri di Akademi Kebidanan Al-
Su’aibah Palembang.

Kata Kunci: Pemeriksaan Payudara Sendiri, Pengetahuan, Remaja Putri
ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between knowledge and young women's
attitudes toward breast self-examination at the Midwifery Academy of Al-Su'aibah
Palembang. This research method uses an analytical survey method. The results of the
univariate analysis study were obtained from the fact that out of 55 respondents, 19
respondents (34.5%) performed breast self-examination, and 36 respondents (65.5%) did
not. 23 respondents (41.8) had good knowledge of young women, and 32 respondents (58.2)
had poor knowledge. Bivariate analysis using the chi-square statistical test showed a
significant relationship between knowledge of breast self-examination and p value = 0.01 <
a (0.05). In conclusion, there is an important relationship between knowledge of breast self-
examination at the Al-Su'aibah Midwifery Academy Palembang.

Keywords: Breast Self Examination, Knowledge, Young Women

PENDAHULUAN

Perkembangan penduduk terjadi diseluruh dunia, terutama perkembangan dalam
dunia kesehatan, akan tetapi masalah kesehatan ini merupakan ancaman bagi negara
berkembang sehingga masalah kesehatan menjadi tidak terkontrol. Salah satu peneyebab
masalah ini adanya peningkatan penyakit kanker. Pemikiran masyarakat yang percaya
tentang mitos kanker salah satunya bahwa tidak ada yang dapat menyembuhkan penyakit
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kanker. Hal ini menjadi penyebab seseorang takut apabila didiagnosis kanker. Penyakit
kanker sebenarnya dapat dicegah, diobati dan disembuhkan apabila diketahui sejak dini
tanda dan gejala kanker.Sampai dengan saat ini penyakit kanker merupakan penyakit yang
mengancam kesehatan masyarakat seluruh negara, terutama pada negara berkembang
(Pratiwi et al., 2018). Kanker payudara ini terjadi karena adanya gangguan sistem
pertumbuhan sel didalam jaringan payudara (Juwita & Prabasari, 2018).

Penyakit kanker merupakan penyakit masalah Kesehatan yang utama baik di dunia
maupun di Indonesia. Kanker payudara sering ditemukan di negara-negara besar dengan
insiden relatif tinggi, yaitu 20% dari seluruh keganasan kanker yang ada. Dari 600.000
kasus kanker payudara yang didiagnosis setiap bulan sebanyak 350.000 diantaranya
ditemukan di negara maju, sedangkan 250.000 di negara berkembang. Di Amerika Serikat,
keganasan kanker paling sering dialami oleh wanita dewasa, penyakit kanker pada tahun
2008 sampai 2012 mengalami peningkatkan dari 12,7 juta kasus meningkat menjadi 14,2
juta kasus. Penyakit kanker mengalami peningkatan di negara-negara maju. Sekitar 43.500
kematian yang diakibatkan oleh kanker payudara disetiap tahunnya, penyakit kanker
payudara sebagai penyebab kematian terbesar kedua setelah kanker paru pada wanita yang
berada di Amerika Serikat. Tingginya kejadian kanker payudara di wilayah Indonesia perlu
dilakukan tindakan pencegahan serta deteksi dini yang telah dilakukan oleh tenaga
kesehatan. Kanker yang didiagnosa pada stadium dini dan mendapat pengobatan segera
akan memberikan kesembuhan yang lebih lama pada penderita. Maka, sangat perlu
dilakukan pemeriksaan secara rutin sebagai upaya untuk mencegah secara dini kanker
tersebut. Tingginya kejadian kanker payudara banyak dapat berujung pada kematian
(Sitinjak et al., 2019). Angka kematian kanker payudara ini terjadi karena pasien yang
datang ketenaga Kesehatan telah memasuki stadium lanjut (Lestari & Wulansari, 2018).
Dimana penderita kanker pada stadium tersebut, sulit dalam penyembuhan. Terbatasnya
pengetahuan masyarakat mengenai cara mendeteksi kanker payudara merupakan salah satu
penyebab hal tersebut terjadi (Yulinda & Fitriyah, 2020).

Kanker payudara salah satu jenis kanker pada umumnya terjadi pada Wanita
(Asnuriyati & Yulianti, 2018). Kanker payudara ini terjadi pada kelenjer mamae karena
adanya keganasan sel dan pertumbuhan sel kelenjer yang tidak terkendali (Beta et al.,
2019). Kanker payudara memiliki gejala-gejala seperti adanya benjolan yang terdapat pada
satu atau kedua payudara. Benjolan ini merupakan tumor ganas yang biasanya memiliki
tekstur atau bentuk yang keras dan bentuknya tidak teratur. Selain itu benjolan ini sulit
untuk digerakkan. Adanya kerusakan sel payudara yang mengakibatkan terjadinya kelainan
pada payudara. Sel-sel payudara tersebut akan berkembang dan tumbu sehingga tidak dapat
dikendalikan. Kanker payudara sendiri umumnya menyerang perempuan dan merupakan
salah satu kanker terbanyak yang terjadi di Indonesia. Jumlah penderita kanker payudara
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan setiap tahunnya (Yulinda & Fitriyah, 2020).

Untuk melakukan pencegahan pada terjadinya peningkatan kejadian kanker payudara
maka harus dilakukan pemeriksaan payudara sendiri (Gusti, 2018). Dan melaksanakan
gaya hidup dalam kehidupan sehari-hari yang sehat (Sitinjak et al., 2019). Pemeriksaan
payudara sendiri ini dilakukan untuk mengetahuai stadium awal, sehingga dapat dilakukan
pengobatan dini (Lestari & Wulansari, 2018). Deteksi dini merupakan peranan penting
dalam penanganan awal kanker payudara karena semakin awal di temukan kanker
payudara, maka akan semakin mudah dalam penanganan pengobatan (Beta et al., 2019).
Dalam upaya untuk mencegah semakin meningkatnya angka kematian akibat dari kanker
payudara, maka upaya deteksi dini sangatlah diperlukan. Salah satu upaya mendeteksi dini
adanya kemungkinan kanker payudara adalah dengan melakukan pemeriksaan payudara
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sendiri (Yulinda & Fitriyah, 2020).

Pemeriksaan payudara sendiri merupakan pemeriksaan yang mudah dilakukan oleh
wanita serta dapat dilakukan sendiri. Tindakan ini sangat penting dilakukan karena hampir
85% kelainan pada payudara ditemukan pertama kali melalui pemeriksaan payudara
sendiri. Dengan melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebagai deteksi dini dapat
menekan angka kematian penderita kanker payudara sebesar 25-30% maka perlu
pengetahuan tentang SADARI, dalam melakukan SADARI perlu kesadaran pada wanita
terhadap pentingnya kesehatan dalam upaya meningkatkan kualitas hidup sehat untuk
menjaga kualitas hidup sehat yang lebih baik (Gusti, 2018). Metode pemeriksaan payudara
sendiri merupakan tindakan sederhana, namun diharapkan mampu menekan tingginya
angka kanker payudara (Pratiwi et al., 2018). Pemeriksaan payudara sendiri dilakukan oleh
diri sendiri tanpa adanya bantuan dari tenaga Kesehatan yang dilakukan secara rutin satu
kali setiap bulan (Rohani, 2018).

Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) salah satu tindakan untuk skrining yang
merupakan pemeriksaan untuk menemukan abnormalitas yang mengarah pada kanker
payudra (Anggraini & Handayani, 2019). Wanita yang melakukan pemeriksaan payudara
sendiri hanya sepertiga yang mempraktekkan secara benar dan melakukan setiap bulan, hal
inid ikarenakan kurangnya pengetahuan wanita tentang pemeriksaan payudara sendiri
(Swestivioka et al., 2019). Pemeberian pengetahuan pemeriksaan payudara sendiri dan
dilakukans ecara rutin (pada hari ke 7 — 10 hari setelah haid) setiap bulan dapat menurunkan
kejadian kanker payudara (Ulfa & Azrida, 2018). Pemeriksaan payudara sendiri merupakan
cara untuk mencegah kanker payudara pada usia mulai dari 20 tahun (Pratiwi et al., 2018).

Wanita pada usia subur dari 20 tahun sampai usia 45 tahun mempunyai resiko
terpapar penyakit kanker payudara, sehingga wanita pada masa usia subur harus selalu
memperhatikank esehatan payudaranya yaitu dengan cara rutin memeriksa payudaranya
sebagai upaya awal pencegahan penyakit kanker. Cukup dimulai dengan cara yang paling
mudah dan sederhana yang dapat dilakukan sendiri di rumah dan dilakukan setiap bulan
setelah selesai masa menstruasi yakni dengan pemeriksaan payudara sendiri. Para wanita
akan mampu melakukan pemeriksaan payudara sendiri apabila terjadi perubahan pada
payudaranya. SADARI merupakan salah satu deteksi dini untuk mencegah terjadinya
kanker payudara yang lebih efektif apabila dilakukan sejak dini ketika wanita memasuki
usia reproduksi melalui SADARI. Sekitar 95% wanita yang didiagnosa mengalami kanker
payudara pada tahap awal kejadian kanker payudara dapat bertahan hidup lebih dari 5 tahun
setelah didiagnosa penyakit tersebut (Parmin, 2018). Salah satu kelompok wanita yang
mencapai usia tersebut adalah mahasiswi, pada masa ini seorang mahasiswi memasuki
tahapan dalam perkembangan remaja akhir (Anggraini & Handayani, 2019).

Remaja merupakan kelompok usia 10 sampai dengan 19 tahun. Masa remaja
merupakan peralihan dari masa anak-anak kemasa dewasa yang biasanya terjadi pada usia
12 tahan hingga 21 tahun. Masa remaja di bagi menjadi tiga tahapan yaitu remaja awal usia
11-14 tahun, remaja pertengahan dari 14-17 tahun, dan remaja akhir dari 17-20 tahun. Pada
remaja putri terjadi perkembangan fisik seperti perkembangan mestruasi dan perkembangan
payudara yang tentunya akan menjadi hal menarik bagi remaja putri untuk mempelajarinya
apalagi jika terjadi hal yang tidak normal contohnya kanker payudara. Upaya remaja putri
untuk mencegah terjadinya kanker payudara di pengaruhi oleh pengetahun remaja putri
terhadap pemeriksaan payudara sendiri. Pengetahuan dapat menjadikan remaja putri lebih
memahami tentang pentingnya melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebagai upaya
untuk mengetahui ada tidaknya benjolan yang dapat berkembang menjadi kanker di dalam
payudara. Hal lain yang dapat mempengaruhi yaitu faktor lingkungan, masih kurangnya
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informasi yang diterima oleh remaja putri baik dari tenaga kesehatan dan adanya
keterbatasan informasi tentang SADARI. Pemeriksaan payudara sendiri sangat penting
untuk dilakukan oleh remaja (Mariyati et al., 2022; Sartika et al., 2021; Febriawati et al.,
2018). Fokus pada penelitian ini adalah tentang pengetahuan remaja terhadap pemeriksaan
payudara sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakant tehnik accidental sampling, yang dilaksanakan di
Akademi Kebidanan Al-Su’aibah Palembang. JI. Sukabangun 2 Km-6,5 Palembang, waktu
penelitian dilaksanakan pada tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini selurun mahasiswi
kebidanan di Akademi Kebidanan Al-Su’aibah Palembang dengan jumlah populasi
sebanyak 120 Mahasiswi kebidanan kebidanan dan sampel sebanyak 55 responden diambil
dengan cara accidental sampling yang diperoleh langsung dari responden. Analisis data
menggunakan analisis univariat dan analisis bivariat yang dilakukan untuk mengetahui
apakah ada hubungan pengetahuan remaja putri terhadap pemeriksaan payudara sendiri di
Akademi Kebidanan Al-Su’aibah Palembang.

HASIL PENELITIAN
Analisa Univariat

Tabel. 1
Distribusi Frekuensi Responden

Karakteristik n %

Pemeriksaan
Payudara Sendiri

Ya 19 345

Tidak 36 65,5
Pengetahuan

Baik 23 41,8

Kurang 32 58,2

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 55 responden didapatkan remaja putri yang
melakukan pemeriksaan payudara sendiri lebih sedikit dibandingkan dengan remaja putri
yang tidak melakukan pemeriksaan payudara sendiri dan dari 55 responden didapatkan
remaja putri yang pengetahuannya baik terhadap pemeriksaan payudara sendiri lebih sedikit
dibandingkan dengan remaja putri yang pengetahuannya kurang terhadap pemeriksaan
payudara sendiri.

Analisis Bivariat

Tabel. 2
Hubungan Pengetahuan Remaja Putri
terhadap Pemeriksaan Payudara

Pemeriksaan Payudara Sendiri P-Value Nilai OR (95%Cl)
Variabel Ya Tidak
n % n %
Pengetahuan
Baik 14 60,9 9 39,1 Nilai OR
Kurang 5 15,6 27 84,4 0,01 (2,3-29,8)
Tidak XX XX XX XX, X (1,6-9,2)
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Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa responden berpengetahuan baik yang
melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 14 orang lebih banyak daripada remaja
putri berpengetahuan kurang baik yang melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebanyak
5 orang sedangkan responden berpengetahuan baik tetapi tidak melakukan pemeriksaan
payudara sendiri sebanyak 9 orang lebih sedikit daripada remaja putri yang berpengetahuan
kurang baik tetapi tidak melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 27 orang. Dari
hasil uji chi-square diperoleh hasil p value = 0,01 (p value <0,05) hasil ini menunjukkan
adanya hubungan antara pengetahuan remaja putri dengan pemeriksaan payudara sendiri.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian berdasarkan analisa univariat yang dilakukan pada mahasiswi
kebidanan di Akademi Kebidanan Al-Su’aibah Palembang didapatkan bahwa dari 55
responden didapatkan remaja putri yang melaksanakan pemeriksaan payudara sendiri
sebanyak 19 (34,5%) responden sedangkan remaja putri yang tidak melaksanakan
pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 36 (65,5% ) responden dan dari 55 responden
didapatkan remaja putri yang pengetahuannya baik terhadap pemeriksaan payudara sendiri
sebanyak 23 (41,8%) responden sedangkan yang pengetahuannya kurang terhadap
pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 32 (58,2%) responden.

Penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sitinjak et al., (2019) dengan
hasil penelitian didapatkan pengetahuan remaja putri tentang pemeriksaan payudara sendiri
menunjukkan dari 48 responden remaja putri didapatkan kriteria hasil tinggi dengan 4
responden (8%), sedang dengan 18 responden (38%), rendah 21 responden (44%), sangat
rendah 5 responden (10%). Hasil penelitian serupa juga dilakukan oleh Sebayang (2018)
bahwa34 (68%) dari 50 responden berpengetahuan kurang dan pengetahuan baik 16 (32%)
dari 50 responden memiliki pengetahuan dengan kategori kurang.

Hasil penelitian berdasarkan analisa bivariat yang dilakukan pada mahasiswi
kebidanan kebidanan di Akademi Kebidanan Al-Su’aibah Palembang didapatkan bahwa,
dari 55 responden berpengetahuan baik yang melakukan pemeriksaan payudara sendiri
sebanyak 14 orang lebih banyak daripada remaja putri berpengetahuan kurang baik yang
melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 5 orang sedangkan responden
berpengetahuan baik tetapi tidak melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 9
orang lebih sedikit daripada remaja putri yang berpengetahuan kurang baik tetapi tidak
melakukan pemeriksaan payudara sendiri sebanyak 27 orang (84,4%). Berdasrkan hasil uji
statistik chi-square, didapatkan p-value = 0,01 < 0,05 ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara pengetahuan terhadap pemeriksaan payudara sendiri,
sehingga hipotesis yang menyatakan ada hubungan antara pengetahuan siswi dengan
pemeriksaan payudara sendiri dapat terbukti secara statistik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Deska et al., (2019) diperoleh
bahwa pengetahuan mahasiswi kebidanan Akademi Kebidanan Panca Bhakti Bandar
Lampung tentang kanker payudara yaitu sebagian besar responden berpengetahuan baik
yaitu 48 orang (84,2%), hanya sebagian kecil responden yang pengetahuannya kurang
tentang kanker payudara 9 responden (15,8). Sejalan dengan penelitian Anggraini &
Handayani (2019) yang menunjukkan bahwa pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) di
tentukan oleh faktor pengetahuan, keterpaparan sumber informasi, persepsi tentang
dukungan keluarga dan dukungan teman sebaya (p < 0,05), sedangkan faktor sikap tidak
berpengaruh terhadap pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) (p > 0,05).
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Hasil Penelitian serupa juga dilakukan oleh Pratiwi et al., (2018) dari hasil uji statistik
pengaruh pendidikan kesehatan mengenai pemeriksaan payudara sendiri terhadap nilai
pengetahuan dan sikap remaja putri di Pondok Pesantren Daarul Muttagien Tangerang yang
dilakukan terhadap 112 responden, diperoleh nilai Sig dari kedua variabel yaitu 0,001.
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan mengenai pemeriksaan
payudara sendiri (SADARI) terhadap nilai pengetahuan dan sikap remaja putri di Pondok
Pesantren Daarul Muttagien Tangerang. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Parmin (2018) bahwa dari 101 responden yang berpengetahuan kurang tentang
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), tidak ada yang pernah melakukan pelaksanaan
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Dari 47 responden yng berpengetahuan baik
tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), terdapat 3 responden (100%) yang tidak
pernah melakukan pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Berdasarkan uji
statistik diperoleh nilai p = 0,031 (p < 0,05), dengan derajat kemaknaan (o = 0,05). Ini
berarti ada hubungan pengetahuan dengan pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri
(SADARI) di SMAN Bernas Pangkalan Kerinci tahun 2018. Dari hasil penelitian juga
diketahui bahwa nilai POR=1.068. hal ini berarti responden yang berpengetahuan kurang
tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), beresiko 1.0 kali untuk tidak
melaksanakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dibandingkan dengan yang
berpengatahuan baik.

SIMPULAN
Penelitian yang dilakukan pada 55 responden didapatkan ada hubungan bermakna
antara pengetahuan terhadap pemeriksaan payudara sendiri.

SARAN
Perlu diadakannya penyuluhan tentang pemeriksaan payudara sendiri supaya remaja
putri mempunyai kesadaran pentingnya melakukan pemeriksaan payudara sendiri.
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